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ABSTRAK 

Di era modern, platform pembayaran secara digital mempermudah pembeli dan penjual dalam 

melakukan transaksi jual – beli. Era masyarakat 4.0 ditandai dengan munculnya teknologi yang dapat 

membantu banyak hal bagi manusia, tetapi gagasan tersebut menuntut manusia untuk dapat 

beradaptasi dengan teknologi tersebut. Konsumen tidak akan tertarik untuk membeli produk yang 

ditawarkan jika para pelaku UMKM tidak tahu manfaat dari platform pembayaran digital. Tujuan dari 

program sosialisasi edukasi adalah untuk meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM di Situ Rawa 

Besar Kota Depok tentang manfaat dari platform pembayaran digital melalui pemanfaatan e-wallet. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang bagaimana memanfaatkan e-

wallet sebagai alternatif alat pembayaran digital di tengah pandemi, sehingga meningkatkan efektivitas 

dan menarik konsumen untuk melakukan transaksi. Strategi komunikasi diterapkan kepada pemilik 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Manfaat dari sosialisasi ini, yang akan membantu para 

pelaku UMKM meningkatkan penjualan dan mampu bersaing dalam perkembangan zaman saat ini. 

Hasil dari kegiatan PkM yaitu pelaku UMKM di objek wisata Situ Rawa Besar, Kota Depok sudah 

mengetahui manfaat menggunakan e-wallet sebagai alternatif metode pembayaran non-tunai. Hal 

tersebut dilihat dari tiga indikator penilaian yaitu pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran. 
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PENDAHULUAN  

 

Dewasa ini segala urusan menjadi lebih 

mudah dan lebih cepat berkat kemajuan teknologi 

ke era digital. Dengan masuknya digitalisasi, 

sebagian besar aspek kehidupan masyarakat 

diubah. Digitalisasi juga telah menghasilkan 

inovasi dan berbagai masalah yang kompleks 

(Lubis, 2022). Layanan keuangan adalah salah satu 

industri yang mengalami transformasi. Layanan 

keuangan, juga dikenal sebagai FinTech (Financial 

Technology), telah berkembang pesat akhir-akhir 

ini (Pamungkas et al., 2021). FinTech adalah 

industri yang menggabungkan keuangan dan 

teknologi, yang membuat banyak orang melakukan 

transaksi secara online dengan terhubung ke sistem 

pembayaran digital yang aman melalui ponsel, 

komputer, atau internet (Gunawan & Winarti, 

2022). 

Salah satu jenis teknologi keuangan baru, e-

wallet, membantu orang dalam hal keuangan dan 

bertransaksi. Sebagai alat pembayaran yang resmi 
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dan sudah diakui oleh Bank Indonesia, fitur-fitur 

platform e-wallet dirancang untuk memudahkan 

penggunanya bertransaksi secara aman, efektif, 

dan efisien (Permatahati & Djamaris, 2021). 

Perusahaan yang bekerja di industri dompet digital, 

juga dikenal sebagai e-wallet, memanfaatkan 

pandemi virus COVID-19. Dompet digital 

didefinisikan dalam industri fintech sebagai uang 

elektronik yang lebih efisien, siap digunakan, 

mudah, cepat, dan aman untuk melakukan 

pembayaran non tunai (cashless). Pembayaran 

dengan dompet digital menjadi lebih populer dan 

lebih diterima baik di negara maju maupun 

berkembang, dan konsumen mulai beralih dari 

uang sebagai alat pembayaran konvensional 

menjadi pembayaran digital (Angelica & 

Subiantoro, 2022). 

Pasca pandemi Covid-19 jumlah pelaku 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di kota 

Depok, terutama di objek wisata Situ Rawa Besar, 

Kecamatan Pancoran Mas. Lokasinya terletak di 

RW 13, kampung Lio, Depok.  Dengan luas 13 

hektar, Situ Rawa Besar berada di lokasi yang 

strategis, dekat dengan akses utama jalan 

Margonda Raya, stasiun kereta api Depok Baru, 

dan terminal angkutan umum. Pengunjung dapat 

masuk melalui jalan Arief Rahman Hakim yang 

menuju Jalan Kembang Lio (Pamungkas, 2021; 

Nurdiansyah, 2019). Untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi oleh pemilik UMKM, diperlukan 

pemahaman tentang strategi pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi digital (Setiawati, 2019). 

Pemanfaatan teknologi digital bagi UMKM 

diperlukan untuk meningkatkan daya tarik 

konsumen untuk suatu produk agar tetap bertahan 

dan mampu bersaing dengan produk atau usaha 

sejenis. 

 

 
Gambar 1. 

Lokasi Situ Rawa Besar 

Sumber: Google Maps 

Pemanfaatan teknologi digital sebagai media 

promosi seperti melakukan promosi pada layanan 

e-commerce adalah salah satu contoh penggunaan 

strategi pemasaran terhadap suatu bisnis yang 

bertujuan untuk menarik perhatian pelanggan 

terhadap suatu produk. Namun, penggunaan 

platform e-wallet sebagai alternatif untuk 

melakukan transaksi jual beli juga merupakan 

contoh penggunaan strategi ini terhadap suatu 

bisnis (Adelia & Indah, 2023). 

 

 
Gambar 2. 

UMKM di Situ Rawa Besar 

  

Penggunaan dompet digital harus 

ditambahkan ke dalam paradigma sosial ekonomi 

para pelaku UMKM di Situ Rawa Besar yang aktif 

menggunakan uang sebagai transaksi keuangan, 

karena dompet digital dianggap paling banyak 

menawarkan promosi (Aulia, 2020). Latar 

belakang Ini mendorong penulis untuk 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat di Situ 

rawa Besar kepada pemilik UMKM yang belum 

memanfaatkan dan menggunakan e-wallet agar 

konsumen tertarik untuk melakukan transaksi jual 

beli (Pranurti & Basmantra, 2023). Tujuan dari 

sosialisasi edukasi ini adalah untuk membantu 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di Situ 

Rawa Besar untuk mempertahankan bisnis di 

tengah pandemi dengan mengembangkan strategi 

pemasaran yang lebih luas dengan menggunakan 

perkembangan dompet digital atau dalam bahasa 

inggrisnya adalah e-wallet seperti Go-pay, OVO, 

dan aplikasi e-wallet lainnya. 

 

Permasalahan Mitra 

Hasil dari survei awal lapangan yang 

dilakukan oleh penulis, yang melibatkan 

wawancara secara langsung dengan 20 pemilik 

usaha mikro kecil menengah (UMKM) di objek 

wisata Situ Rawa Besar, penulis menemukan 

bahwa 90% dari 20 pemilik UMKM menunjukkan 
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bahwa mereka belum memanfaatkan platform 

digital seperti e-wallet sebagai strategi pemasaran 

karena mereka lebih memilih dan lebih tertantang 

untuk melakukannya. Kendala penggunaan dompet 

digital ialah banyak orang yang belum memahami 

manfaat dari dompet digital berbasis Android, 

meskipun sebagian pelaku UMKM mungkin 

menganggap dompet digital sebagai bagian dari 

rutinitas yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pembayaran. Pada kenyataannya, banyak orang 

tetap membawa uang dalam jumlah besar ketika 

mereka bertransaksi, meskipun perilaku ini 

dianggap tidak praktis. Akibatnya, keuntungan dari 

bertransaksi dan membayar menggunakan dompet 

digital tidak dapat dirasakan. 

 

Solusi Yang Ditawarkan 

Transaksi jual beli dalam kehidupan sehari-

hari akan lebih efisien jika kedua belah pihak 

menggunakan dompet digital sebagai alat 

pembayaran, penggunaan e-wallet akan berdampak 

positif terhadap kedua belah pihak, baik konsumen 

maupun pemilik UMKM. Dari perspektif 

konsumen, memakai e-wallet akan memungkinkan 

mereka untuk mendapatkan potongan harga yang 

berbeda sesuai dengan promosi yang berlaku, dan 

dari perspektif pemilik UMKM, manfaat e-wallet 

akan dapat meningkatkan daya tarik konsumen. 

Solusi yang ditawarkan berfokus pada kesadaran 

akan manfaat e-wallet bagi pemilik UMKM di Situ 

Rawa Besar. 

 

 

METODE 
 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini 

berlangsung selama 45 hari, mulai 10 Januari 2024 

hingga 23 Februari 2024. Dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, program kerja 

diterapkan melalui strategi komunikasi. Strategi ini 

digunakan untuk melakukan sosialisasi secara 

langsung kepada dua puluh UMKM yang ada di 

Situ Rawa Besar yang bergerak dalam industri 

kuliner, hiburan, dan kelontong. Tujuan dari 

sosialisasi ini adalah untuk mengajak dan memberi 

tahu para pemilik UMKM tentang manfaat dan 

dampak yang baik dari penggunaan e-wallet. 

Beberapa tahap penyuluhan yang dilakukan yaitu: 

 

Wawancara 

Proses wawancara secara langsung dengan 

mengunjungi dua puluh pelaku UMKM. Hasil 

wawancara ialah untuk mengetahui seberapa 

banyak platform e-wallet digunakan dalam bisnis 

dan mengapa pemilik usaha belum 

menggunakannya sebagai alternatif pembayaran 

non-digital yang efisien. 

 

Menemukan Solusi  

Menentukan solusi dari masalah saat ini. 

Solusi ini merupakan bagian dari rencana program 

kerja yang akan dilakukan oleh penulis sebagai 

pengabdian kepada masyarakat. Untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

UMKM di Situ Rawa Besar, sosialisasi pendidikan 

harus dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan mendorong pemilik UMKM untuk 

menggunakan platform e-wallet. 

 

Sosialisasi 

Penulis akan melakukan sosialisasi secara 

langsung dengan mendatangkan dua puluh pelaku 

UMKM yang belum menggunakan dompet digital 

sebagai metode pembayaran non-tunai. 

 

Pendampingan dan Evaluasi 

Selama 14 hari, pengamatan dan 

pendampingan dilakukan secara langsung dan juga 

melalui grup chat WhatsApp. Tujuan dari 

pendampingan dan pengamatan ini adalah untuk 

melihat bagaimana metode yang telah digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran dan minat pelaku 

usaha untuk menggunakan dompet digital sebagai 

alternatif alat pembayaran digital untuk UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada tahap pertama, tim PkM melakukan 

sosialisasi edukasi untuk meningkatkan 

pemahaman dan motivasi pemilik UMKM untuk 

menggunakan platform e-wallet sebagai alternatif 

metode pembayaran. Mempraktikkan penggunaan 

e-wallet secara langsung dan memaparkan konten 

menggunakan salindia. 
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Gambar 3. 

Pemaparan materi oleh tim PkM 

 

Ada tiga garis besar materi edukasi yang 

diberikan kepada dua puluh pemilik UMKM: 1) 

Memahami e-wallet, pentingnya 

menggunakannya, dan manfaatnya sebagai alat 

alternatif pembayaran non-tunai selama pandemi; 

2) Efek yang akan terjadi jika pemilik UMKM 

menggunakan e-wallet untuk mengembangkan 

bisnisnya; 3)Manfaat teknologi digital sebagai alat 

promosi untuk menarik pelanggan untuk produk, 

seperti menggunakan aplikasi e-commerce 

(Firdaus et al., 2020). Hasil dari penyuluhan dan 

observasi yang dilakukan setelah proses sosialisasi 

tentang manfaat e-wallet sebagai alternatif 

pembayaran nontunai untuk mengembangkan 

strategi pemasaran untuk UMKM di objek wisata 

Situ Rawa Besar ditunjukkan dalam tabel berikut. 

Kriteria yang ditinjau meliputi pengetahuan, sikap, 

kesadaran, dan keterampilan (Gunawan & Winarti, 

2022). 

 

Tabel 1. 

Analisis Kegiatan PkM 

No. Kriteria 
Analisis 

Sebelum Sesudah 

1. Pengetahuan Pelaku 

UMKM di 

Situ Rawa 

Besar belum 

memiliki 

pengetahuan 

tentang cara 

menggunakan 

e-wallet 

sebagai media 

pembayaran 

digital. 

Pelaku 

UMKM 

sudah 

menyadari 

keuntungan e-

wallet sebagai 

alternatif 

pembayaran 

digital. Hal 

Ini membuat 

konsumen 

tertarik untuk 

melakukan 

transaksi 

pembelian 

produk. 

2. Sikap Pemilik 

UMKM lebih 

suka 

bertransaksi 

secara tunai, 

mereka tidak 

menganggap 

penting 

melakukan 

transaksi 

dengan 

dompet 

digital. 

Pemilik 

UMKM 

sudah 

menganggap 

penting 

melakukan 

transaksi 

dengan 

dompet 

digital, dan 

terdapat 

UMKM yang 

masih dalam 

tahap 

observasi 

yang 

menggunakan 

platform e-

wallet sebagai 

alternatif alat 

pembayaran 

digital. 

3. Keterampilan Para pemilik 

UMKM 

belum 

terbiasa 

menggunakan 

platform 

digital, seperti 

dompet 

digital, untuk 

meningkatkan 

strategi 

pemasaran 

produk 

mereka. 

Para pemilik 

UMKM 

sudah terbiasa 

menggunakan 

dompet 

digital untuk 

meningkatkan 

strategi 

pemasaran 

produk 

mereka. 

 

 

PENUTUP 
 

Simpulan 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa 

peserta lebih memahami keuangan digital, yang 

ditandai dengan meningkatnya minat mereka untuk 

menggunakan dompet digital. Peserta yang 

awalnya memiliki keraguan terhadap aplikasi 

teknologi keuangan dan keuangan digital sekarang 

tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

manfaat yang ditawarkan oleh aplikasi-aplikasi 

tersebut. Pemilik UMKM di objek wisata Situ 

Rawa Besar, Kota Depok sudah mengetahui 

manfaat menggunakan e-wallet atau dompet digital 
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sebagai alternatif metode pembayaran non-tunai. 

Penggunaan e-wallet dapat mempermudah 

pembayaran produk yang ditawarkan, dan juga 

membuat para pelaku UMKM tetap mampu 

bersaing dalam era digital saat ini. 

 

Saran 

Meskipun kegiatan umumnya berjalan 

lancar, masih ada peserta yang tidak cenderung 

menggunakan model transaksi konvensional atau 

secara tunai. Akibatnya, evaluasi tambahan harus 

dilakukan mengenai bagaimana mengirimkan 

materi yang lebih menarik dan efektif untuk 

mendorong orang untuk segera menggunakan 

dompet digital dan aplikasi keuangan digital 

lainnya untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka. 

Diharapkan bahwa optimalisasi penggunaan 

teknologi akan membantu UMKM. Selain itu, 

diharapkan bahwa peserta dalam kegiatan 

selanjutnya dapat mencoba menggunakan 

teknologi jika mereka masih cenderung 

menggunakan model transaksi konvensional. Ini 

akan memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap performa usaha. 
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